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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

SMA   : .SMA Negeri 1 Sirampog 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester  : X (sepuluh)/2 (dua) 

Standar Kompetensi : 3. Menganalisis unsur-unsur geosfer 

Kompetensi Dasar: 3.1. Menganalisis dinamika dan kecenderungan perubahan 

litosfer dan pedosfer serta dampaknya terhadap 

kehidupan di muka bumi 

Indikator Pencapaian Kompetensi: -    Menganalisis proses terjadinya erosi tanah 

- Menganalisis dampak kerusakan tanah terhadap kehidupan  

- Mengidentifikasikan usaha-usaha untuk mencegah 

kerusakan tanah 

Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu 

- Menganalisis dampak kerusakan tanah bagi kehidupan 

- Menjelaskan usaha mengurangi erosi tanah 

 Karakterpesertadidik yang diharapkan  :   

 Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.  

 Kewirausahaan / EkonomiKreatif   :   

 Kerjakeras, jujur, salingmenghargai orang lain,inovatif,  

 

B. Materi Pembelajaran 

- Erosi Tanah dan Dampaknya terhadap Kehidupan 

- Usaha Mengurangi Erosi Tanah 

C. Metode Pembelajaran 

Demonstrasi 

D. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 

- Kurikulum KTSP dan perangkatnya 

- Pedoman Khusus Pengembangan Silabus KTSP SMA - ESIS 
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- Buku sumber Geografi SMA – ESIS 

- Buku-buku penunjang yang relevan 

- OHP / Slide Proyektor 

- Internet 

 

StrategiPembelajaran 

TatapMuka Terstruktur Mandiri 

 Menganalisis unsur-
unsur geosfer. 

 Mendeskripsikan dan 
menganalisis proses 
terjadinya erosi tanah 
di lingkungan sekitar 

 Membaca buku dan 
dampak kerusakan 
tanah terhadap 
kehidupan 

 Menyebut dan 
menjelaskan usaha-
usaha untuk 
mencegah terjadinya 
kerusakan tanah 

 Peserta didik dapat 
Amatilah proses erosi tanah 
/longsor yang terjadi karena 
pengaruh air hujan pada klip 
! Buatlah laporan hasil 
pengamatanmu! 

 

 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan  

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Apersepsi: guru menyapa peserta didik, kemudian mengabsen.  

 Guru menanyakan hasil pengamatan peserta didik mengenai proses terjadinya erosi 
tanah ketika terkena gerusan air hujan atau siraman air secara terus menerus. 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

Dalamkegiataneksplorasi, guru: 

 Bersama-sama melihatpotonganklip / film dampak erosi tanah terhadap kehidupan (hal 
109). (nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

Elaborasi 

Dalamkegiatanelaborasi, guru: 

 Mendiskusikan secara berkelompok mengenai masalah kegiatan pembalakan hutan 
secara liar (Aktivitas hal 113).(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, 
salingmenghargai.); 

 Membuat kesimpulan hasil diskusi. 

Konfirmasi 

Dalamkegiatankonfirmasi, Pesertadidik: 
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 Menyimpulkantentanghal-hal yang belumdiketahui(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.); 

 Menjelaskantentanghal-hal yang belumdiketahui.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.) 

3. Kegiatan Penutup 

 Melakukan refleksi materi yang telah dibahas.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, 
salingmenghargai.); 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi 
yang kurang dimengerti. (nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

 Menugaskan peserta didik mengerjakan soal evaluasi akhir bab mengenai Pedosfer. 
Tugas ini dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.); 

 Menugaskan peserta didik untuk membaca dan mencermati materi mengenai 
Perubahan Atmosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan.(nilai yang ditanamkan: 
Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

 

F. Penilaian 

Jenis tagihan  : Unjuk kerja 

Bentuk tagihan : tes 

 

Mengetahui,       …………., …………………….. 

Kepala Sekolah……………..    Guru Geografi 

 

 

____________________________   _________________________ 

NIP/NIK.      NIP/NIK. 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

SMA    : SMA Negeri 1 Sirampog 

Mata Pelajaran   : Geografi 

Kelas/Semester   : X (sepuluh)/2 (dua) 
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Standar Kompetensi  : 3. Menganalisis unsur-unsur geosfer 

Kompetensi Dasar : 3.1. Menganalisis dinamika dan kecenderungan perubahan 

         litosfer dan pedosfer serta dampaknya terhadap 

         kehidupan di muka bumi 

Indikator Pencapaian Kompetensi: -    Menemutunjukkan bentuk muka bumi akibat 

 tenaga eksogen 

- Membedakan jenis-jenis pelapukan, pengikisan, 
danpengendapan 

Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu 

A. Menjelaskan ciri bentang alam akibat proses pengikisan dan pengendapan 

 Karakterpesertadidik yang diharapkan  :   

 Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.  

 Kewirausahaan / EkonomiKreatif   :   

 Kerjakeras, jujur, salingmenghargai orang lain,inovatif,  

 

B. Materi Pembelajaran 

- Bentuk Muka Bumi Akibat Tenaga Eksogen 

1. Pelapukan 

2. Pengikisan 

3. Pengendapan 

 

C. Metode Pembelajaran 

demonstrasi 

 

D. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 

- Kurikulum KTSP dan perangkatnya 

- Pedoman Khusus Pengembangan Silabus KTSP SMA - ESIS 

- Buku sumber Geografi SMA – ESIS 

- Buku-buku penunjang yang relevan 

- OHP / Slide Proyektor 

- VCD mengenai tenaga eksogen 

- Internet  

StrategiPembelajaran 
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TatapMuka Terstruktur Mandiri 

 Menganalisis unsur-
unsur geosfer. 

 Mendeskripsikan 
pengaruh tenaga 
eksogen terhadap 
bentuk muka bumi 

 Menonton klip 
tentang proses 
pelapukan, 
pengikisan, dan 
pengendapan. 

 Setelah menonton film 
mengenai proses 
pelapukan, pengikisan, 
dan pengendapan, buatlah 
laporan mengenai cerita 
yang disaapabilan pada 
film tersebut! 

 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Apersepsi: guru menyapa peserta didik dan mengabsen.  

 Guru menanyakan perbedaan antara tenaga endogen dan tenaga eksogen 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

Dalamkegiataneksplorasi, guru: 

 Menonton klip  mengenai perombakan bentuk muka bumi akibat tenaga eksogen.(nilai 
yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

Elaborasi 

Dalamkegiatanelaborasi, guru: 

 Mendiskusikan mengenai isi klip yang telah ditonton.(nilai yang ditanamkan: 
Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

 Secara individu, peserta didik membuat karangan (ringkasan) mengenai materi/isi 
dengan mencantumkan judul film dan pembuatnya.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.); 

Konfirmasi 

Dalamkegiatankonfirmasi, Pesertadidik: 

 Menyimpulkantentanghal-hal yang belumdiketahui(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.); 

 Menjelaskantentanghal-hal yang belumdiketahui.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.) 

3. Kegiatan Penutup 

 Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas.(nilai yang ditanamkan: 
Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

 Penugasan: membuat makalah kelompok mengenai perubahan bentuk lahan akibat 
degradasi ). Pada pertemuan berikutnya, setiap kelompok mempresentasikan 
makalahnya.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 
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F. Penilaian 

- Penilaian untuk tugas karangan mengenai ringkasan klip tentang perombakan bentuk muka 
bumi akibat tenaga eksogen.  

Penilaian berdasarkan pada rubrik penilaian berikut ini. 

Mengetahui,     

  …………., …………………….. 

Kepala Sekolah……………..    Guru Geografi 

 

 

 

____________________________   _________________________ 

NIP/NIK.      NIP/NIK. 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

SMA   : .SMA Negeri 1 Sirampog 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester  : X (sepuluh)/2 (dua) 

Standar Kompetensi : 3. Menganalisis unsur-unsur geosfer 

Kompetensi Dasar: 3.1. Menganalisis dinamika dan kecenderungan perubahan 

         litosfer dan pedosfer serta dampaknya terhadap 

         kehidupan di muka bumi 

Indikator Pencapaian Kompetensi: -    Menganalisis proses terjadinya erosi tanah 
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- Menganalisis dampak kerusakan tanah terhadap kehidupan  

- Mengidentifikasikan usaha-usaha untuk mencegah 

kerusakan tanah 

Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 

 

G. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu 

- Menganalisis dampak kerusakan tanah bagi kehidupan 

- Menjelaskan usaha mengurangi erosi tanah 

 Karakterpesertadidik yang diharapkan  :   

 Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.  

 Kewirausahaan / EkonomiKreatif   :   

 Kerjakeras, jujur, salingmenghargai orang lain,inovatif,  

 

H. Materi Pembelajaran 

- Erosi Tanah dan Dampaknya terhadap Kehidupan 

- Usaha Mengurangi Erosi Tanah 

I. Metode Pembelajaran 

Simulasi 

J. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 

- Kurikulum KTSP dan perangkatnya 

- Pedoman Khusus Pengembangan Silabus KTSP SMA - ESIS 

- Buku sumber Geografi SMA – ESIS 

- Buku-buku penunjang yang relevan 

- OHP / Slide Proyektor 

- Internet 

 

StrategiPembelajaran 

TatapMuka Terstruktur Mandiri 

 Menganalisis unsur-
unsur geosfer. 

 Mendeskripsikan dan 
menganalisis proses 
terjadinya erosi tanah 
di lingkungan sekitar 

 Membaca buku dan 
dampak kerusakan 
tanah terhadap 
kehidupan 

 Peserta didik dapat 
mengamatilah proses erosi 
tanah /longsor yang terjadi 
karena pengaruh air hujan p 
! Buatlah simulasi tanah 
bergerak dan longsor dari  
hasil pengamatanmu! 
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TatapMuka Terstruktur Mandiri 

 Menyebut dan 
menjelaskan usaha-
usaha untuk 
mencegah terjadinya 
kerusakan tanah 

 

K. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan  

4. Kegiatan Pendahuluan 

 Apersepsi: guru menyapa peserta didik, kemudian mengabsen.  

 Guru menanyakan hasil pengamatan peserta didik mengenai proses terjadinya erosi 
tanah ketika terkena gerusan air hujan atau siraman air secara terus menerus. 

5. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

Dalamkegiataneksplorasi, guru: 

 Bersama-sama melihatpotonganklip / film dampak erosi tanah terhadap kehidupan (hal 
109). (nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

Elaborasi 

Dalamkegiatanelaborasi, guru: 

 Mendiskusikan secara berkelompok mengenai masalah kegiatan pembalakan hutan 
secara liar (Aktivitas hal 113).(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, 
salingmenghargai.); 

 Membuat kesimpulan hasil diskusi. 

Konfirmasi 

Dalamkegiatankonfirmasi, Pesertadidik: 

 Menyimpulkantentanghal-hal yang belumdiketahui(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.); 

 Menjelaskantentanghal-hal yang belumdiketahui.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.) 

6. Kegiatan Penutup 

 Melakukan refleksi materi yang telah dibahas.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, 
salingmenghargai.); 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi 
yang kurang dimengerti. (nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

 Menugaskan peserta didik mengerjakan soal evaluasi akhir bab mengenai Pedosfer. 
Tugas ini dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.); 

 Menugaskan peserta didik untuk membaca dan mencermati materi mengenai 
Perubahan Atmosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan.(nilai yang ditanamkan: 
Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 
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L. Penilaian 

Jenis tagihan  : Unjuk kerja 

Bentuk tagihan : tes 

 

Mengetahui,       …………., …………………….. 

Kepala Sekolah……………..    Guru Geografi 

 

 

____________________________   _________________________ 

NIP/NIK.      NIP/NIK. 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

SMA    : SMA Negeri 1 Sirampog 

Mata Pelajaran   : Geografi 

Kelas/Semester   : X (sepuluh)/2 (dua) 

Standar Kompetensi  : 3. Menganalisis unsur-unsur geosfer 

Kompetensi Dasar : 3.1. Menganalisis dinamika dan kecenderungan perubahan 

         litosfer dan pedosfer serta dampaknya terhadap 

         kehidupan di muka bumi 

Indikator Pencapaian Kompetensi: -    Menemutunjukkan bentuk muka bumi akibat 

 tenaga eksogen 

- Membedakan jenis-jenis pelapukan, pengikisan, 
danpengendapan 

Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 

G. Tujuan Pembelajaran 
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Peserta didik mampu 

B. Menjelaskan ciri bentang alam akibat proses pengikisan dan pengendapan 

 Karakterpesertadidik yang diharapkan  :   

 Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.  

 Kewirausahaan / EkonomiKreatif   :   

 Kerjakeras, jujur, salingmenghargai orang lain,inovatif,  

 

H. Materi Pembelajaran 

- Bentuk Muka Bumi Akibat Tenaga Eksogen 

4. Pelapukan 

5. Pengikisan 

6. Pengendapan 

 

I. Metode Pembelajaran 

Simulasi 

 

J. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 

- Kurikulum KTSP dan perangkatnya 

- Pedoman Khusus Pengembangan Silabus KTSP SMA - ESIS 

- Buku sumber Geografi SMA – ESIS 

- Buku-buku penunjang yang relevan 

- OHP / Slide Proyektor 

- VCD mengenai tenaga eksogen 

- Internet  

StrategiPembelajaran 

TatapMuka Terstruktur Mandiri 

 Menganalisis unsur-
unsur geosfer. 

 Mendeskripsikan 
pengaruh tenaga 
eksogen terhadap 
bentuk muka bumi 

 Tanya jawab tetntang 
tanah bergerak dan 
longsor 

 Simulasi  kejadian tanah 
longsor dan tanah 
bergerak 

 

K. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan  

4. Kegiatan Pendahuluan 

 Apersepsi: guru menyapa peserta didik dan mengabsen.  
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 Guru menanyakan perbedaan antara tenaga endogen dan tenaga eksogen 

5. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

Dalamkegiataneksplorasi, guru: 

 Menonton klip  mengenai perombakan bentuk muka bumi akibat tenaga eksogen.(nilai 
yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

Elaborasi 

Dalamkegiatanelaborasi, guru: 

 Bermainsimulasi.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

 Secara individu, peserta didik membuat karangan (ringkasan) mengenai materi/isi 
tentangsimulasi(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

Konfirmasi 

Dalamkegiatankonfirmasi, Pesertadidik: 

 Menyimpulkantentanghal-hal yang belumdiketahui(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.); 

 Menjelaskantentanghal-hal yang belumdiketahui.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.) 

6. Kegiatan Penutup 

 Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas.(nilai yang ditanamkan: 
Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

 Penugasan: membuat makalah kelompok mengenai perubahan bentuk lahan akibat 
degradasi ). Pada pertemuan berikutnya, setiap kelompok mempresentasikan 
makalahnya.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.); 

 

L. Penilaian 

- Penilaian untuk tugas karangan mengenai ringkasan klip tentang perombakan bentuk muka 
bumi akibat tenaga eksogen.  

Penilaian berdasarkan pada rubrik penilaian berikut ini. 

Mengetahui,     

  …………., …………………….. 

Kepala Sekolah……………..    Guru Geografi 

 

 

 

____________________________   _________________________ 

NIP/NIK.      NIP/NIK. 
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